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ABSTRAK

Rumah tangga menjadi salah satu penyumbang terbesar penghasil sampah di Indonesia. Mayoritas
sumber timbulan sampah di Kabupaten Pamekasan berasal dari rumah tangga (80,87%). Pendekatan
STBM untuk mengubah perilaku salah satunya perilaku pengelolaan sampah rumah tangga yang
aman pada pilar ke 4. Pada laporan kinerja Puskesmas Sopaah, pencapaian pilar 4 STBM mayoritas
di bawah 50% dan Desa Baddurih merupakan desa terendah sebesar 7,42% di tahun 2024. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui faktor predisposisi, pemungkin, dan penguat yang berhubungan
dengan perilaku pilar 4 STBM. Metode penelitian yang digunakan adalah observasional analitik
dengan pendekatan cross sectional. Populasi sebanyak 620 KK dan sampel diambil dengan teknik
probability sampling dengan metode proportionate stratified random sampling sebanyak 243
responden. Sedangkan untuk analisisnya menggunakan uji korelasi Spearman rank. Berdasarkan
hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden pada usia dewasa, berjenis kelamin
perempuan, pendapatan di atas UMK. Responden mayoritas memiliki pengetahuan tinggi, sikap
baik, dukungan tinggi, memiliki sarana prasarana, dan perilaku baik. Berdasarkan uji korelasi
spearman rank, terdapat hubungan faktor pemungkin sarana prasarana dan faktor penguat dukungan
keluarga dengan perilaku pilar 4 STBM. Tidak terdapat hubungan antara faktor predisposisi (umur,
jenis kelamin, pendapatan, pengetahuan, dan sikap) responden dengan perilaku pilar 4 STBM. Dapat
disimpulkan terdapat hubungan antara sarana prasarana dan dukungan keluarga dengan perilaku
pilar 4 STBM.

Kata Kunci: Faktor Predisposisi, Faktor Pemungkin, Faktor Penguat, Pilar 4 STBM.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk di dunia terus mengalami peningkatan yang cukup pesat,
terutama di negara-negara berkembang (Amalia, 2021). Negara keempat dengan penduduk
terbanyak setelah Negara Tiongkok, India dan Amerika adalah Indonesia (Rahmawati,
2024). Indonesia mengalami pertambahan jumlah penduduk dengan rata-rata 1,25% dari
total jumlah penduduk atau sekitar 3-4 juta jiwa pertahun (Badan Pusat Statistika, 2020).
Pada tahun 2020, jumlah penduduk Indonesia 270 juta jiwa dan terdapat peningkatan
menjadi 272 juta pada tahun 2021 (Badan Pusat Statistika, 2021). Masalah akibat lonjakan
jumlah penduduk adalah penumpukan sampah (Amalia, 2021). Sampah dan pengolahannya
kini menjadi masalah besar di Indonesia, semakin banyak pertumbuhan populasi semakin
meningkat volume sampah yang dihasilkan (Mufridah, 2019).

Salah satu penyumbang sampah terbesar di Indonesia berasal dari level rumah tangga
(Kurniawan, 2024). Berdasarkan data SIPSN (Sistem Informasi Pengelolaan Sampah
Nasional) Kementerian Lingkungan Hidup dan kehutanan menyebutkan jika timbulan
sampah di indonesia pada tahun 2024 sebanyak 34,2 juta ton. Provinsi Jawa Timur
menduduki urutan kedua dengan jumlah timbulan sampah terbanyak pada tahun 2024, yaitu
sebanyak 4,3 juta ton. Pamekasan merupakan kota kedua dengan timbulan sampah
terbanyak di Pulau Madura pada tahun 2024 (KLHK, 2024). Jumlah timbulan sampah
Kabupaten Pamekasan yang dihasilkan, yaitu sebanyak 102.470 ton yang bersumber dari
rumah tangga (80.87%), pasar (10.69%), perniagaan (2.14%), perkantoran (1.07%) dan lain
sebagainya (KLHK, 2024).

Undang-Undang RI Nomor 18 Tahun 2008 tentang pengeloaan sampah menyatakan
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bahwa sampah yang dihasilkan harus dikelola dengan cara yang benar dan teknik
pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan. ebagian besar orang yang membuang
sampah sembarangan kini masih banyak. Salah satu alasan mereka melakukan ini adalah
kurangnya pengetahuan tentang penanganan sampah. Dalam pengelolaan sampah,
partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan, karena masyarakat tersebut adalah sumber
penghasil sampah (Waliki, 2020). Sampah yang tidak dikelola dengan baik akan
menimbulkan dampak negatif, yaitu keindahan lingkungan yang rusak, sampah menjadi
tempat berkembang biak untuk binatang penyebar penyakit, serta pencemaran tanah, udara
dan air (Rahmawati, 2024).

Teori Lawrence Green menyatakan bahwa perilaku masyarakat atau seseorang
dipengaruhi dua faktor pokok, yakni faktor perilaku dan faktor non perilaku. Perilaku itu
sendiri terbentuk dari 3 faktor yakni faktor predisposisi, faktor pemungkin dan faktor
penguat (Notoatmodjo, 2014). Faktor predisposisi merupakan faktor yang mempermudah
terjadinya perilaku seseorang yang mencakup tingkat pengetahuan, sikap dan sebagainya.
Faktor pemungkin merupakan faktor yang memungkinkan atau yang memfasilitasi suatu
perilaku pada seseorang, sedangkan faktor penguat merupakan faktor yang mendorong atau
memperkuat perilaku seseorang yang terwujud dalam dukungan yang diberikan oleh
keluarga atau yang lainnya (Notoatmodjo, 2014).

Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) merupakan pendekatan untuk mengubah
perilaku higienis dan saniter melalui pemberdayaan masyarakat dengan cara pemicuan,
dimana outputnya terdiri dari lima pilar salah satunya yaitu Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga (PSRT). Provinsi Jawa Timur memiliki dua kota yang seluruh kelurahan/desanya
menerapkan 5 Pilar STBM, yaitu Kota Madiun dan Kota Mojokerto, sementara Kabupaten
Pamekasan dan lainnya belum mencapai kelurahan/desa 5 pilar STBM (Dinkes Provinsi
Jawa Timur, 2024). Pada tahun 2023, berdasarkan laporan Profil Kesehatan Kabupaten
Pamekasan, Puskesmas Sopaah memiliki wilayah kerja sebanyak 12 desa dan sampai
dengan tahun 2023 Puskesmas belum memiliki desa 5 pilar STBM. Pada tahun 2024,
Puskesmas Sopaah memiliki sebanyak 1 desa 5 pilar STBM, yaitu Desa Prekbun. Hal ini
menunjukkan rendahnya pencapaian kinerja program Kesehatan Lingkungan Puskesmas
Sopaah pada indikator PKP Desa/Kelurahan ber STBM 5 Pilar sebesar 8,3% dari target
kinerja 20%.

Berdasarkan data laporan Puskesmas Sopaah tahun 2022, tidak adanya desa ber STBM
5 Pilar disebabkan pencapaian pada pilar 4 Pengelolaan Sampah Rumah Tangga (PSRT)
yang masih rendah hanya sebesar 36,83 %. Pada tahun 2023, meningkat dari 30% menjadi
36,86%. Sedangkan pada tahun 2024 mengalami penurunan, pencapaian pada pilar 4
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga (PSRT) sebesar 28,59% di tingkat Puskesmas.
Sementara, untuk tingkat desa, pencapaian pilar 4 STBM mayoritas dibawah 50%. Desa
dengan capaian pilar 4 STBM terendah yaitu Desa Baddurih. dengan pencapaian berturut-
turut pada tahun 2022-2024 sebesar 7,41%, 7,40% dan 7,42%. Studi pendahuluan yang
telah dilakukan peneliti dengan melihat data laporan Survei Mawas Diri Puskesmas Sopaah
tahun 2024 sebanyak 45% keluarga tidak memiliki sarana pembuangan sampah.

Desa Baddurih merupakan salah satu desa yang berada di wilayah Kecamatan
Pademawu Kabupaten Pamekasan. Desa Baddurih terdiri dari 4 dusun dengan jumlah
penduduk 2.080 (Badan Pusat Statistika, 2023). Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti pada Bulan Juli 2025, dapat diketahui bahwa terdapat masalah
kesehatan yang dapat dilihat dari kejadian penyakit. Penyakit yang banyak di derita
masyarakat Desa Baddurih yaitu Infeksi Pernapasan Akut Bagian Atas, Diare dan Demam
Berdarah. Salah satu penyebab penyakit tersebut adalah faktor lingkungan seperti
pengelolaan sampah. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, ditemukan juga hingga saat ini
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Desa Baddurih tidak memiliki TPA komunal sehingga pembuangan sampah dilakukan pada
lahan terbuka baik ditumpuk maupun dibakar.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka diperlukan penelitian untuk mengetahui faktor
yang berhubungan dengan perilaku pilar 4 STBM di Desa Baddurih Kecamatan Pademawu
Kabupaten Pamekasan sehingga dapat dijadikan bahan informasi dan evaluasi untuk
Puskesmas Sopaah Kabupaten Pamekasan untuk meningkatkan strategi dalam peningkatan
perilaku pengelolaan sampah rumah tangga.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasional
analitik dengan pendekatan cross sectional. Popuasi dalam penelitian ini adalah seluruh
Kepala Rumah Tangga Desa Baddurih sejumlah 620 KK. Penentuan sampel menggunakan
rumus Slovin dengan jumlah 243 KK. Teknik sampling yang digunakan adalah Probability
Sampling dengan metode proportionate stratified random sampling.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah jenis kelamin, umur, pendapatan,
pengetahuan, sikap, sarana prasarana, dan dukungan keluarga. Sedangkan variabel
dependen adalah perilaku pilar 4 STBM. Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam
penelitian ini berupa lembar kuesioner, lembar observasi dan handphone. Metode
pengolahan data menggunakan analisis univariat dan bivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Desa Baddurih terletak di Kecamatan Pademawu terdiri dari empat dusun yaitu Dusun
Pengajian, Koalas, Beddiyan dan Laok Saba dengan total jumlah penduduk 2058 orang.
Berikut hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan pada kepala keluarga Desa
Baddurih.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur Responden

Frekuensi Persent (%)
Umur 17 -25 35 14.4
Responden 26 —45 138 56.8
46 — 65 66 27.2
> 65 4 1.6
Total 243 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa responden yang terbanyak berada di rentang usia
26 — 45 tahun (kelompok usia dewasa (56.8%).
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden

Frekuensi Persent (%)
Jenis Laki - Laki 92 37.9
Kelamin Perempuan 151 62.1
Total 243 100

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil bahwa bahwa sebagian besar responden adalah
perempuan 62,1%.
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pendapatan Responden

Frekuensi Persent (%)
Pendapatan _ <Rp. 2.376.614 207 85.2
>Rp. 2.376.614 36 14.8
Total 243 100

Berdasarkan tabel 3 didapatkan menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki pendapatan perbulan < Rp. 2.376.614.
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden

Frekuensi Persent (%)
Pengetahuan  Rendah 26 10.7
Tinggi 217 89.3
Total 243 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini memiliki
tingkat pengetahuan mayoritas yang tinggi.
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Sikap Responden

Frekuensi Persent (%)
Sikap Kurang 29 11.9
Baik 214 88.1
Total 243 100

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki sikap dengan
kategori baik (88,1%). Artinya, mayoritas kepala keluarga mendukung pentingnya
penerapan pelaksanaan STBM.

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Sarana Prasarana Responden

Frekuensi Persent (%)
Sarana Tidak Tersedia 112 46.1
Prasarana Tersedia 131 53.9
Total 243 100

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa responden dengan ketersediaan sarana
prasarana sebesar 53,9%. Sementara itu, terdapat 46,1% responden dengan sarana prasarana

yang tidak tersedia.
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga Responden
Frekuensi Persent (%)
Dukungan Rendah 19 7.8
Keluarga Tinggi 224 92.2
Total 243 100

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa hampir seluruh responden (92,2%) memiliki
dukungan keluarga yang tinggi mendukung perilaku pilar 4 STBM. Sementara itu,
terdapat 7,8% responden yang memiliki dukungan keluarga rendah.

Tabel 8 Distribusi Frekuensi Perilaku Pilar 4 STBM Responden

Frekuensi Persent (%)
Perilaku Pilar ~ Kurang 15 6.2
4 STBM
Baik 228 93.8
Total 243 100

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa sebagian besar
responden telah memiliki perilaku pilar 4 STBM yang baik (93.8%). Sementara itu,
sebanyak 15 orang (6.2%) masih memiliki perilaku pilar 4 STBM yang kurang.

Tabel 9 Hubungan Umur Responden dengan Perilaku Pilar 4 STBM
Perilaku Pilar 4 STBM

Umur . Total )
(Tahun) Baik Kurang Sig
n % n % n %
17-25 34 97.1 1 2.9 35 100 0.973
26 - 45 127 92 11 8 138 100
46 — 65 64 97 2 3 66 100
>65 3 75 1 25 4 100

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa semua rentang usia responden memiliki
perilaku pilar 4 STBM yang baik. Rentang usia 17 — 25 tahun sebesar 97,1% memiliki
perilaku yang baik terhadap pilar 4 STBM. Rentang usia 26 — 45 tahun sebesar 92% yang
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memiliki perilaku yang baik terhadap pilar 4 STBM. Rentang usia 46 — 65 tahun sebesar
96% yang memiliki perilaku baik terhadap pilar 4 STBM, serta sebesar 75% memiliki
perilaku pilar 4 STBM yang baik. Hasil uji statistik diperoleh nilai sig spearman’s rho =
0.973 (sig > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
umur dengan perilaku pilar 4 STBM.

Hasil uji statistik pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Andriyanto dkk
(2023) yang mendapatkan hasil bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara umur
dengan perilaku pengelolaan sampah rumah tangga. Hasil penelitian Lestari (2018)
mendukung hasil penelitian ini, yaitu tidak ada hubungan antara umur dengan perilaku
pengelolaan sampah rumah tangga. Menurut Lestari (2018) usia seseorang secara khusus
tidak dapat meningkatkan pengetahuan tentang pengelolaan sampah, setiap hari masyarakat
berhadapan dengan sampah, sehingga tidak terjadi tahapan atau peningkatan khusus pada
pengetahuan maupun perilaku pengelolaan sampah. Penelitian lain yang dilakukan
Srisantyorini (2018) mendukung penelitian ini dengan hasil penelitian menyatakan bahwa
tidak adanya hubungan yang signifikan dengan perilaku pengelolaan sampah.

Tabel 10 Hubungan Jenis Kelamin Responden dengan Perilaku Pilar 4 STBM

Jenis Perilaku Pilar 4 STBM Total

Kelamin Baik Kurang Sig
n % n % n %
Laki-Laki 88 95.74 4 4.3 92 100 0.358
Perempuan 140 92.7 11 7.3 151 100

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan mayoritas sama-sama memiliki kecenderungan perilaku pilar 4 STBM yang baik
yakni sebesar 957% dan 92.7% berturut-turut. Jenis kelamin responden secara perhitungan
statistik tidak berhubungan secara signifikan dengan perilaku pilar 4 STBM (sig > 0,05).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Septiani (2023) yang menyatakan bahwa
tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan perilaku pengelolaan sampah pada
masyarakat. Temuan serupa juga dijelaskan pada penelitian Asmara et al. (2020), yang
menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan kecenderungan sikap pengelolaan
sampah antara laki-laki dan perempuan, selisihnya tidak signifikan. Dalam penelitian
tersebut, perempuan cenderung memiliki skor lebih tinggi pada aspek daur ulang dan
pengolahan sampah, sedangkan laki-laki lebih tinggi pada aktivitas pemilahan dan
pengangkutan sampah. Namun secara keseluruhan, perbedaan tersebut tidak cukup kuat
untuk menunjukkan hubungan yang signifikan.

Variabel jenis kelamin pada penelitian Septiani (2023) mendapatkan hasil bahwa
gender tidak ada hubungan signifikan dengan perilaku pengelolaan sampah. Penelitian oleh
Lestari (2018) juga memperkuat penelitian ini yaitu tidak ada hubungan yang signifikan
antara jenis kelamin dengan perilaku pengelolaan sampah rumah yangga di bank sampah
kota batu. Selain itu, penelitian Martiyani (2022) tidak ada hubungan yang signifikan antara
jenis keamin terhadap perilaku pengelolaan sampah.

Tabel 11 Hubungan Pendapatan Responden dengan Perilaku Pilar 4 STBM
Perilaku Pilar 4 STBM

Total )
Pendapatan Baik Kurang Sig
n % n % n %
N Rp. 0.868
2376.614 194 43 13 957 207 100
> Rp.
2376.614 34 7.3 2 92.7 36 100

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pendapatan
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perbulan <Rp. 2.376.614. Pada reponden yang memiliki pendapatan lebih maupun kurang
dari Rp. 2.376.614 sama-sama memiliki perilaku pilar 4 STBM yang baik. Namun,
berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa pendapatan responden dengan perilaku
pilar 4 STBM tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan nilai sig 0.868 (Sig > 0,05).

Temuan penelitian ini selaras dengan penelitian [lma (2021) mendapatkan hasil bahwa
tidak ada pengaruh tingkat pendapatan dengan pengelolaan sampah rumah tangga di zona
pesisir kota Pare-Pare. Penelitian yang dilakukan Martiyani et al (2023) menunjukkan hasil
tidak ada hubungan yang signifikan anatara pendapatan terhadap perilaku pengelolaan
sampah Konsumen di Pasar Sepatan Kabupaten Tangerang. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kemampuan finansial bukan merupakan faktor dominan dalam memengaruhi
perilaku sanitasi, khususnya dalam pengelolaan sampah rumah tangga. baik responden
berpenghasilan rendah maupun tinggi memiliki peluang yang sama untuk menerapkan atau
tidak menerapkan perilaku pengelolaan sampah rumah tangga sesuai standar STBM.

Tabel 12 Hubungan Pengetahuan Responden dengan Perilaku Pilar 4 STBM
Perilaku Pilar 4 STBM

Pengetahuan Baik Kurang Total Sig
n % n % n %

Rendah 23 88.5 3 11.5 26 100 0.231

Tinggi 205 94.5 12 5.5 217 100

Berdasarkan tabel 12 analisis crosstab, hasil bahwa mayoritas responden memiliki
tingkat pengetahuan yang tinggi sebesar 217 responden. Responden dengan tingkat
pengetahuan yang rendah maupun tinggi pada umumnya memiliki perilaku pilar 4 STBM
yang baik, yakni masing-masing sebesar 88.5% dan 94.5%. Berdasarkan uji statistik dengan
uji spearman mendapatkan hasil nilai sig = 0.231 (sig > 0.05) yang berarti pengetahuan
responden tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku pilar 4 STBM. Temuan
ini mengindikasikan bahwa tingginya pengetahuan responden belum tentu berbanding lurus
dengan praktik yang mereka lakukan dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Srisantyoni (2018) dengan hasil
penelitiann tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku
pembuangan sampah. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Sahani (2021) yang juga
menunjukkan tidak adanya hubungan antara pengetahuan dengan penerapan pilar ke-3
STBM. Meskipun hasil uji statistik tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
penerapan pilar ke-4 STBM namun data yang didapatkan responden yang pengetahuannya
baik memiliki kecenderungan untuk melakukan perilaku pilar ke-4 STBM dibandingkan
dengan pengetahuan rendah

Tabel 13 Hubungan Sikap Responden dengan Perilaku Pilar 4 STBM
Perilaku Pilar 4 STBM

Sikap Baik Kurang Toual Sig
n % n % n %
Kurang 28 96.6 1 34 29 100 0.518
Baik 200 93.5 14 6.5 214 100

Berdasarkan tabel 13 menunjukkan hasil bahwa responden pada umumnya memiliki
sikap yang baik. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji spearman menunjukkan
hasil bahwa nilai sig = 0.518 (sig > 0.05), yang berarti sikap responden terhadap perilaku
pilar 4 STBM tidak memiliki hubungan yang signifikan.

Temuan ini selaras dengan penelitian Ratnawati (2021) yang melaporkan nilai p-
value 0,069, yang berarti variabel sikap tidak berkorelasi signifikan dengan kualitas
pengelolaan sampah pada masyarakat. Kondisi ini terjadi karena pembentukan perilaku
tidak hanya dipengaruhi sikap, tetapi juga berbagai faktor lain seperti pengetahuan,
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kematangan usia, motivasi, serta ketersediaan sarana pendukung. Responden dengan sikap
baik tetap dapat menunjukkan perilaku pengelolaan sampah yang kurang baik apabila
fasilitas dan lingkungan tidak mendukung.

Selain itu, beberapa penelitian menegaskan bahwa sikap tidak selalu menjadi faktor
dominan dalam memengaruhi perilaku pengelolaan sampah. Shahzadi (2018) menyatakan
bahwa sikap masyarakat terhadap sistem pengelolaan sampah sangat dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan. Hasil penelitian Juniardi (2020) juga sejalan dengan penelitian ini,
dengan hasil penelitian variabel sikap tidak berhubungan secara signifikan dengan perilaku
pengelolaan sampah rumah tangga di kampung biru.

Tabel 14 Hubungan Sarana Prasarana dengan Perilaku Pilar 4 STBM

Sarana Perilaku Pilar 4 STBM Total

Prasarana Baik Kurang Sig
n % n % n %

Tidak 99 884 13 116 112 100 0

tersedia

Tersedia 129 98.5 2 1.5 131 100

Berdasarkan tabel 14, hasil analisis crosstab, bahwa responden mayoritas memiliki
sarana dan prasarana yang tersedia dengan lengkap dan memiliki perilaku pilar 4 STBM
yang baik. Hasil korelasi uji statistik menunjukkan nilai sig = 0.01 (sig > 0.05). Hasil uji
statistik tersebut menunjukkan bahwa variabel sarana dan prasarana memiliki hubungan
yang signifikan dengan perilaku 4 STBM.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Perwitasari et al (2024) perilaku ibu dalam
mengelola sampah rumah tangga berhubungan dengan adanya sarana prasarana yang
memadai (p=0,000). Penelitian Fakhraihansyah (2024) menunjukkan bahwa sarana dan
prasarana menjadi variabel yang paling dominan berhubungan dengan pengelolaan
sampah di rumah tangga (POR=12,811). Ketersediaan tempat sampah baik di dalam rumah
maupun di area sekitar memberikan kemudahan bagi setiap anggota keluarga untuk
membuang sampah pada wadah yang semestinya. Kondisi ini sekaligus mencegah
kebiasaan membuang sampah sembarangan. Rumah tangga yang memiliki tempat sampah
yang layak tertutup, bersih, dan mudah dijangkau cenderung menunjukkan pola
pembuangan sampah yang lebih tertib serta higienis.

Selain ketersediaannya, mutu sarana tempat sampah juga berperan penting dalam
pembentukan perilaku sanitasi keluarga. Wadah sampah yang kuat, tidak mudah bocor,
mudah dibersihkan, dan dilengkapi penutup terbukti lebih mendukung terbentuknya
kebiasaan membuang sampah dengan benar sekaligus mencegah kontaminasi lingkungan.
Hasil penelitian Padmita (2019) menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara
keberadaan tempat sampah dengan tindakan ibu rumah tangga dalam pemilahan sampah
dengan nilai p = 0,000 < a = 0,0. Penelitian lain menunjukkan ada hubungan antara sarana
dan prasarana dengan pengelolaan sampah rumah tangga pada masyarakat di RT 14/RW
06 Kelurahan Tarus (Rade, 2023).

Tabel 15 Hubungan Dukungan Keluarga dengan Perilaku 4 STBM

Perilaku Pilar 4 STBM

Dukungan Total .

Keluarga Baik Kurang Sig
n % n % N %

Rendah 12 63.2 7 36.8 19 100 0.00

Tinggi 216 96.4 8 3.6 224 100

Berdasarkan tabel 15, menunjukkan hasil bahwa pada penelitian ini mayoritas
responden memiliki dukungan keluarga yang tinggi yakni sebesar 224 responden.
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Dukungan keluarga responden yang tinggi maupun dukungan keluarga yang rendah masing-
masing memiliki perilaku pilar 4 STBM yang baik yakni sebesar 96.4% dan 63.2%. Uji
statistik dengan menggunakan uji spearman menunjukkan bahwa dukungan keluarga
memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku pilar 4 STBM responden dengan nilai
sig =0.000 (Sig < 0.05).

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahmawati (2024), bahwasannya terdapat
hubungan antara dukungan keluarga dengan perilaku pengelolaan sampah, penelitian
tersebut mengemukakan bahwa individu yang mendapat dukungan keluarga dalam
pengelolaan sampah cenderung memiliki praktik pengelolaan sampah yang lebih optimal
dibandingkan mereka yang tidak memperoleh dukungan keluarga. Penelitian yang
dilakukan oleh Chandra (2023) juga mendukung penelitian ini, dengan hasil penelitian
terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan pengelolaan sampah rumah tangga di
wilayah kerja Puskesmas Sungai Pinang Tahun 2022.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Febriandi (2020) juga menemukan bahwa
dukungan keluarga berpengaruh terhadap perilaku pemanfaatan tempat sampah di Kota
Kendari. Rangkaian hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa dukungan keluarga adalah
faktor penentu yang sangat penting dalam pembentukan dan keberlanjutan perilaku
pengelolaan sampah rumah tangga secara aman dan efektif. Hasil penelitian Ningsih (2020),
juga mendukung hasil penelitian ini, yakni terdapat hubungan yang bermakna antara
dukungan/motivasi keluarga dengan pengelolaan sampah yang baik, hal tersebut karena
keluarga berperan serta dan menyarankan dalam melaksanakan pengelolaan sampah yang
benar. Ketika dukungan keluarga kuat, kepatuhan terhadap perilaku STBM menjadi lebih
konsisten dan berkelanjutan, yang pada akhirnya berdampak baik terhadap kebersihan
rumah, kenyamanan tempat tinggal, dan pencegahan penyakit berbasis lingkungan
(Chandra, 2023).

KESIMPULAN

Mayoritas responden berumur 26-45 tahun, berjenis kelamn perempuan, pendapatan
dibawah UMK Pameaksan, memiliki pengetahuan tinggi, sikap baik, dukungan keluarga
tinggi dan sarana prasarana pengelolaan sampah rumah tangga yang tersedia. Tidak terdapat
hubungan antara faktor predisposisi (umur, jenis kelamin, pendapatan, pengetahuan, dan
sika)p responden dengan perilaku pilar 4 STBM. Terdapat hubungan antara faktor penguat
(dukungan keluarga) responden dengan perilaku pilar 4 STBM. Terdapat hubungan antara
faktor pemungkin (sarana prasarana) responden dengan perilaku pilar 4 STBM.
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